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SINOPSIS

Irkamia Cahya Rini, 2026. Continuity Of Care Pada Ny. “Y” 27 Tahun di
Rumah Sakit Wijaya Kusuma Lumajang. Program Studi Pendidikan Profesi
Bidan Program Profesi Universitas dr. Soebandi Jember: Pembimbing (1)
Yuni Handayani,S.ST., MM. M.Kes (2) Nurul Azizah, SST., Bd.

Continuity of Care (CoC) merupakan pelayanan  kebidanan
berkesinambungan yang mencakup masa kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru
lahir, neonatus, hingga keluarga berencana. Pendekatan ini memungkinkan
pemantauan kondisi ibu dan bayi secara menyeluruh serta meningkatkan
hubungan saling percaya antara bidan dan klien. Tujuan studi kasus ini adalah
memberikan asuhan kebidanan komprehensif menggunakan pendekatan
manajemen kebidanan dengan dokumentasi SOAP. Asuhan diberikan kepada Ny.
“Y” G2P1Ao UK 38-39 minggu sejak tanggal 01-04-2026 sampai 18-05-2026. Ibu
termasuk kehamilan resiko tinggi (KRT). Pada kehamilan masalah yang dialami
ibu yaitu ibu merasakan kenceng-kenceng. Persalinan Kala I berlangsung 8 jam,
Kala II berlangsung selama 25 menit, bayi lahir spontan, cukup bulan, tidak
langsung menangis dengan APGAR Score 6-7 sehingga diberikan resusitasi awal
oleh bidan. Bayi berjenis kelamin Laki- laki, BB: 4000 gr, PB: 56 cm, IMD 1
jam. Plasenta lahir spontan, nifas normal, pertumbuhan dan perkembangan bayi
normal sesuai dengan usia. Setelah masa nifas, ibu memilith menggunakan
kontrasepsi suntik 3 bulan. Hasil asuhan menunjukkan tidak terdapat komplikasi
sejak kehamilan hingga pelayanan keluarga berencana. Ibu mampu merawat diri
dan bayinya secara mandiri serta mengalami peningkatan pengetahuan mengenai
penanganan keluhan kehamilan, peningkatan produksi ASI, perawatan bayi, dan
pemilihan kontrasepsi yang sesuai. Asuhan berkesinambungan menunjukkan
kehamilan Ny. “Y” dengan KSPR 6 dapat berlangsung baik hingga pelayanan

keluarga berencana.



